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ABSTRACT

The growth of Dendrobium orchids can be increased using in vitro culture through %2 Murashige and
Skoog (MS) medium with the addition of various types of organic materials. This research aims to
determine the growth of orchid shoots Dendrobium in % MS medium with the addition of various
types of additives in vitro and which type of organic material is best for orchid growth Dendrobium
regularly in vitro. The shoots were cultured in %2 MS medium with the addition of organic ingredients,
tomato extract, banana pulp, orange extract, dragon fruit extract, and sweet corn extract. This
research used a randomized block design (RAK) It carried out analysis of variance (ANOVA) and
carried out further tests and DMRT mean tests (Duncan’s Multiple Range Test) with a confidence
level of 95%. The research results showed that the treatment with the addition of sweet corn extract
to 2 MS medium could increase the percentage of shoot growth, height growth and growth in the
number of orchid plants Dendrobium sp.. Sweet corn extract is the best additional organic material
for propagating orchid plants Dendrobium sp. culturally in vitro.
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ABSTRAK

Peningkatan pertumbuhan anggrek Dendrobium dapat dilakukan perbanyakan secara kultur in vitro
melalui penggunaan media ¥2 Murashige dan Skoog (MS) dengan penambahan berbagai jenis bahan
organik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tunas anggrek Dendrobium dalam
media %2 MS dengan penambahan berbagai jenis adenda secara in vitro dan jenis bahan organik mana
yang terbaik untuk pertumbuhan anggrek Dendrobium secara in vitro. Tunas dikulturkan dalam media
Y% MS dengan tambahan pemberian adenda, ekstrak tomat, bubur pisang, ekstrak jeruk, ekstrak buah
naga dan ekstrak jagung manis. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dan
dilakukan analisis sidik ragam (Anova) dan dilakukan uji lanjut dan uji rerata DMRT (Duncan’s
Multiple Range Test) dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
penambahan ekstrak jagung manis pada media ¥2 MS dapat meningkatkan persentase pertumbuhan
tunas, tinggi tunas dan pertumbuhan jumlah daun pada tunas anggrek Dendrobium sp. Ekstrak jagung
manis merupakan bahan organik tambahan yang terbaik dalam perbanyakan tanaman anggrek
Dendrobium sp. secara kultur in vitro.

Kata kunci: Bahan organik, Dendrobium, In vitro, Media ¥2 MS
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PENDAHULUAN

Anggrek merupakan jenis tanaman hias yang banyak digemari oleh orang Indonesia, termasuk
masyarakat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023)
produksi anggrek potong di Bangka Belitung pada tahun 2022 sebesar 1.520 potong, angka ini
mengalami peningkatan dari tahun 2021 yang produksinya hanya 400 potong. Anggrek Dendrobium
merupakan jenis anggrek yang paling banyak diminati di pasaran karena mudah tumbuh dan
beradaptasi di berbagai kondisi tempat (Hanik et al. 2023). Anggrek Dendrobium banyak digemari
karena mempunyai warna dan bentuk yang sangat bervariasi serta bunganya tidak mudah patah (Sari
et al. 2024). Seiring dengan semakin banyaknya peminat tanaman anggrek dari di Indonesia, maka
perlu dilakukan upaya perbanyakan tanaman anggrek secara optimal.

Umumnya tanaman anggrek dilakukan perbanyakan dengan cara vegetatif dan generatif, namun
hal ini dilihat sangat tidak efektif karena pertumbuhan anggrek menjadi tidak optimal dan
membutuhkan waktu yang sangat lama (llham et al. 2024). Perbanyakan tanaman anggrek secara
konvensional melalui perbanyakan generatif menggunakan biji dan perbanyakan vegetatif
menggunakan anakan yang muncul dan pemisahan antar rumpun anggrek akan menghasilkan sifat
genetik yang sama dengan induknya, tetapi mempunyai banyak kelemahan seperti proses yang sangat
lama, jumlah anakan terbatas (Garvita & Damhuri 2022) dan tingkat tumbuh kecambahnya rendah
(Santoso et al. 2020). Berdasarkan hal tersebut, maka dibutuhkan cara perbanyakan lain yang hasilnya
lebih banyak dan prosesnya cepat. Salah satu metode perbanyakan yang dapat dilakukan yaitu dengan
kultur in vitro.

Kultur in vitro merupakan metode perbanyakan tanaman anggrek dengan menggunakan bagian
dari tanaman anggrek seperti biji, tunas, daun, batang, akar dan bagian-bagian lain dari tanaman yang
bisa ditumbuhkan pada media tanaman yang telah berisi nutrisi dan ZPT dalam botol atau wadah
tertutup (Nagari et al. 2024). Perbanyakan tanaman anggrek secara kultur in vitro menghasilkan
jumlah bibit dalam waktu yang singkat, jumlahnya banyak, seragam, sehat dan bebas dari patogen
(Sari et al. 2024 ; Vettorazzi et al. 2019). Keberhasilan dalam perbanyakan tanaman anggrek pada
kultur in vitro di pengaruhi banyak faktor salah satunya yaitu media tumbuh (Sandy et al. 2022).

Terdapat banyak jenis media tumbuh tanaman pada perbanyakan secara kultur in vitro seperti
media kultur Vacin dan Went (VW), Knudson’C (KC), Murashige dan Skoog (MS), dengan
menggunakan tambahan media dan atau tanpa tambahan media organik (Garvita & Damhuri 2022 ;
Isada 2024). Media MS merupakan jenis media yang sering digunakan dalam kultur in vitro tanaman
anggrek, karena mengandung banyak unsur hara dan vitamin yang dibutuhkan oleh tanaman anggrek,
sehingga pertumbuhan anggrek dapat tumbuh dengan baik (Hunhoff et al. 2018 ; Isda & Wusqa
2024). Media MS dapat dilakukan formulasi secara penuh maupun setengah dari formulasi, atau yang
sering dikenal sebagai media ¥2 MS (Santoso et al. 2020). Komposisi media ¥2 MS belum optimal,
jika tidak dilakukan modifikasi dengan tambahan nutrisi dari bahan organik. Pertumbuhan anggrek
juga dapat ditingkatkan dengan dilakukan penambahan bahan organik atau adenda (Adriana & Hafsa
2024).

Penggunaan bahan organik atau adenda sering digunakan untuk meningkatkan nutrisi pada
media kultur in vitro. Terdapat banyak jenis bahan organik yang dapat dimanfaatkan seperti air
kelapa, ekstrak tomat, bubur pisang (Utami et al. 2017), ekstrak jeruk (Rugayah et al. 2021), ekstrak
naga dan ekstrak jagung manis (Desy et al. 2023) serta bahan organik lainnya. Penggunaan campuran
bahan organik pada media %2 MS sangat efektif dalam meningkatkan nutrisi dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan berfungsi juga sebagai zat pengatur tubuh (ZPT) (Zasari et al. 2015 ;
Nurkapita et al. 2021).

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tunas anggrek
Dendrobium dalam media 2 MS dengan penambahan berbagai jenis adenda secara in vitro serta
mengetahui jenis adenda mana yang terbaik untuk pertumbuhan tunas anggrek Dendrobium dalam
media ¥ MS secara in vitro.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan yaitu pada bulan April sampai Mei 2024. Penelitian
ini dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan, Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Perikanan
dan Kelautan, Universitas Bangka Belitung. Bahan utama yang digunakan adalah tunas anggrek
Dendrobium sp. in vitro yang memiliki ukuran 1-5 cm hasil subkultur yang berumur 8 bulan. Tunas
dikulturkan dalam media %2 MS dengan tambahan pemberian adenda, 200 g/l ekstrak tomat, 200 g/I
bubur pisang, 200g/1 ekstrak jeruk, 200g/I ekstrak buah naga dan 200 g/l ekstrak jagung manis.

Botol-botol yang telah berisi 5 tunas disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK), setiap
perlakuan terdiri dari 3 blok dan 3 ulangan sehingga setiap ekstrak terdapat 9 unit percobaan. Total
seluruh unit percobaan yaitu 45 unit percobaan. setiap blok terdiri dari 3 ulangan. Selanjutnya, kultur
tersebut dilakukan penyimpanan di ruang inkubasi bersuhu 22 °C dan dilakukan penyinaran dengan
menggunakan lampu flourescent (TL) (Zasari et al. 2015). Pengamatan parameter yang diamati
dilakukan pada minggu ke 2 dan minggu ke 4. Pengamatan tingkat kontaminasi dilakukan setiap 1
minggu sekali. Parameter pengamatan yang diamati yaitu persentase tumbuh tunas, pertumbuhan
tinggi tunas, dan pertumbuhan jumlah daun. Hasil pengamatan akan dilakukan analisis sidik ragam
(ANOVA) pada taraf kepercayaan 95%. Hasil berpengaruh nyata dan hasil rerata perlakuan dilakukan
uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) dengan taraf kepercayaan 95%. Rancangan analisis data
dilakukan dengan menggunakan program Statistic Aanalysic System (SAS) 9.4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Seedling Anggrek Dendrobium In Vitro

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan dari berbagai jenis adenda pada media %2 MS
dapat meningkatkan pertumbuhan pada tunas anggrek Dendrobium sp. Persentase tumbuh tunas
anggrek didapatkan dari perhitungan dengan melihat jumlah tunas yang masih hidup dibagi jumlah
tunas yang sudah ditanam x 100%. Pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun didapatkan dari
melakukan perhitungan dari hasil akhir pengamatan dikurangi pengamatan awal. Hasil analisis sidik
ragam dari penggunaan berbagai jenis adenda pada media %> MS disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis sidik ragam perlakuan berbagai jenis adenda pada media ¥2 MS terhadap
pertumbuhan tunas anggrek Dendrobium sp. secara in vitro.

Parameter F-Hitung Pr>F KK (%)
Pengamatan Jenis Adenda Blok Jenis Adenda Blok
Persentase Tumbuh 3.26" 3.83" 0.0727 0.0680 16.46
Tinggi Tunas 0.20t" 0.321n 0.9318 0.7322 47.99
Jumlah Daun 10.07™ 0.941t 0.0033 0.4305 37.08

Keterangan : Pr>F = nilai Probabilitas; KK = Koefisien Keragaman; * = berpengaruh nyata pada taraf
kepercayaan 5%; ** = berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 1%; tn = tidak
berpengaruh nyata.

Respon pertumbuhan tunas anggrek terhadap perlakuan penambahan berbagai jenis adenda
pada media ¥2 MS dapat dilihat dari parameter yang diamati yaitu persentase tumbuh, pertumbuhan
tinggi tunas dan pertumbuhan jumlah daun. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam penambahan
berbagai jenis adenda pada media ¥2 MS menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata pada parameter
pengamatan yaitu persentase tumbuh, pertumbuhan tinggi tunas dan berpengaruh nyata pada
parameter pengamatan pertumbuhan jumlah daun. Hasil tersebut kemudian dilakukan uji DMRT dan
uji rerata yang ditampilkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil uji rerata perlakuan berbagai jenis adenda pada media 2 MS untuk pertumbuhan
anggrek Dendrobium secara in vitro.

Parameter - Jenis Adenda -
Tomat Pisang Jeruk Naga Jagung Manis
Persentase Tumbuh 89.00ab 62.33b 93.33a 80.00ab 100a
Tinggi Tunas 0.33a 0.31a 0.39a 0.40a 0.42a
Jumlah Daun 4.00ab 2.00bc 0.33c 3.3b 6.00a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

Hasil uji rerata menunjukkan bahwa, perlakuan dengan tambahan ekstrak jagung pada media
Y% MS lebih unggul dibandingkan perlakuan lainnya. Hasil ini terlihat dari seluruh parameter
pengamatan. Hasil penelitian dapat dilihat dari gambar 1.

Gambar 1. Hasil pertumbuhan anggrek selama 4 minggu dengan menggunakan media %2 MS dengan
tambahan ekstrak jagung manis 200 g/I.
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Gambar 2. Hasil uji rerata persentase tumbuh tunas anggrek Dendrobium dengan penambahan
berbagai jenis adenda secara in vitro.

Perlakuan penambahan berbagai jenis adenda pada media ¥2 MS menunjukkan hasil uji rerata
yang berbeda-beda pada parameter pengamatan persentase tumbuh tunas. Perlakuan penambahan
ekstrak jagung manis 200 g/l dalam media %> MS menunjukkan hasil persentase tumbuh tertinggi

yaitu 100% dan perlakuan penambahan bubur pisang 200 g/l dalam media %2 MS menunjukkan hasil
persentase tumbuh terendah yaitu 62,33%.
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Gambar 3. Hasil uji rerata pertumbuhan tinggi tunas anggrek Dendrobium dengan penambahan
berbagai jenis adenda secara in vitro.

Perlakuan penambahan berbagai jenis adenda pada media ¥2 MS menunjukkan hasil uji rerata
yang berbeda-beda pada parameter pengamatan pertambahan tinggi tunas. Perlakuan penambahan
ekstrak jagung manis 200 g/l dalam media %> MS menunjukkan hasil pertumbuhan tinggi tunas
tertinggi yaitu 0,42 cm dan perlakuan penambahan ekstrak pisang 200 g/l dalam media %2 MS
menunjukkan hasil pertumbuhan tinggi tanaman terendah yaitu 0,31 cm.
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Gambar 4. Hasil uji rerata pertumbuhan jumlah daun anggrek Dendrobium dengan penambahan
berbagai jenis adenda secara in vitro.

Hasil pada gambar 3, menunjukkan bahwa perlakuan penambahan berbagai jenis adenda pada
media 2 MS menunjukkan hasil uji rerata yang berbeda-beda pada parameter pengamatan
pertambahan jumlah daun. Perlakuan penambahan ekstrak jagung manis 200 g/l dalam media %2 MS
menunjukkan hasil pertumbuhan jumlah daun tertinggi yaitu 6 helai dan perlakuan penambahan
ekstrak jeruk 200 g/l dalam media %> MS menunjukkan hasil pertumbuhan jumlah daun terendah yaitu
0,33 helai.

Penambahan adenda organik seperti ekstrak tomat, bubur pisang, ekstrak jeruk, ekstrak buah
naga dan ekstrak jagung manis pada media ¥2 MS memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
berbagai peningkatan rata-rata dari persentase tumbuh tunas, pertumbuhan tinggi tunas dan
pertumbuhan jumlah daun. Penambahan berbagai adenda tersebut memberikan nutrisi seperti unsur
hara makro, unsur hara mikro, karbohidrat, vitamin dan zat pengatur tubuh yang dibutuhkan bagi
tanaman anggrek Dendrobium sp. untuk pertumbuhan dan perkembangannya selama proses
pengkulturan secara in vitro. Mercado dan Delgado (2020), berpendapat bahwa penambahan bahan
organik pada media kultur terbukti dapat meningkatkan efisiensi pada kultur anggrek secara in vitro
dan dimanfaatkan sebagai pengganti zat pengatur tubuh anorganik. Menurut hasil penelitian Mercado
dan Jaimes (2022) penggunaan bahan organik sebagai tambahan dalam media kultur dapat
meningkatkan perkecambahan benih, merangsang pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman
anggrek di media kultur secara in vitro.

Persentase pertumbuhan tunas anggrek pada media %2 MS dengan penambahan berbagai jenis
adenda menunjukkan bahwa dengan penambahan ekstrak jagung sebanyak 200 g/l persentase
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tumbuh yang dihasilkan sebesar 100% dan yang paling rendah yaitu pada penambahan bubur pisang
sebanyak 200 g/l yaitu 62,33%. Menurut Lutfiani et al. (2022) mengatakan bahwa tingginya
persentase eksplan tumbuh disebabkan karena kandungan yang ada di media yang digunakan.
Praseptiana et al. (2017) mengatakan bahwa adanya kandungan hormon endogen pada eksplan serta
nutrisi pada media ¥2 MS dengan tambahan adenda dapat digunakan tunas untuk menginduksi
pertumbuhan eksplan. Kandungan endogen yang dimiliki eksplan dapat berfungsi dalam melakukan
pembelahan sel dan mengatur pertumbuhan serta perkembangan dari eksplan. Rendahnya persentase
tumbuh eksplan disebabkan eksplan sangat bergantung pada faktor endogen dari eksplan tersebut,
serta kurangnya kandungan nutrisi pada media yang digunakan (Elma et al. 2017).

Pertumbuhan tinggi tunas pada media Y2 MS dengan penambahan berbagai ekstrak
menunjukkan hasil rerata yang berbeda. Media %2 MS dengan penambahan ekstrak jagung manis
sebesar 200 g/l menunjukkan hasil pertumbuhan tinggi tunas tertinggi yaitu 0,31 cm dan terendah
pada media %2 MS dengan penambahan bubur pisang sebesar 200 g/I. Tingginya pertumbuhan tunas
pada media %2 MS dengan tambahan ekstrak jagung manis disebabkan karena kandungan yang
terdapat dalam biji jagung manis. Kandungan ekstrak biji jagung yang kaya akan berbagai senyawa
yang dibutuhkan oleh tanaman seperti zeatin (zpt golongan sitokinin) 53,94 ppm, giberelin 41,33
ppm, auksin 1,67 ppm, asam amino, karbohidrat, sukrosa, vitamin serta unsur hara makro dan mikro
(P, K, Na, Fe dan Ca). Vitamin yang terdapat dalam ekstrak biji jagung menjadi salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tunas, vitamin berfungsi untuk pertumbuhan tanaman
sebagai katalisator dalam metabolisme (Srilestari & Suwardi 2020). Salah satu jenis vitamin yang
sangat dibutuhkan dalam media kultur jaringan yaitu vitamin B1 atau thiamin, vitamin B1 terdapat
dalam ekstrak jagung manis. Vitamin B1 (Thiamin) merupakan salah satu vitamin esensial yang
dibutuhkan dalam media kultur jaringan, hal ini disebabkan thiamin berfungsi dalam mempercepat
proses pembelahan sel (Cryssanti et al. 2021). Kandungan sukrosa pada memiliki fungsi dalam proses
induksi embrio somatik, sehingga sukrosa sangat diperlukan untuk pertumbuhan eksplan karena
sukrosa berperan sebagai sumber karbohidrat (sumber energi) (Azizah et al. 2023). Kandungan
karbohidrat pada ekstrak jagung manis dalam melakukan pembentukan gula yang sederhana
mempunyai peran dalam proses metabolisme sel yang dapat menyebabkan tanaman dapat tumbuh
dengan baik serta pada ekstrak jagung kaya akan sitokinin yang dapat memacu proliferasi tunas dalam
kultur jaringan (Kasi et al. 2021). Nutrisi yang terkandung dalam ekstrak jagung manis juga memiliki
fungsi yang sangat penting sebagai unsur hara makro dan mikro yang sangat dibutuhkan tunas dalam
proses pertumbuhannya, termasuk pertumbuhan tinggi tanaman.

Parameter pengamatan pertumbuhan jumlah daun menunjukkan bahwa perlakuan penambahan
ekstrak jagung manis sebanyak 200 g/l pada media %2 MS menunjukkan hasil terbaik dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Hasil lain menunjukkan bahwa penambahan ekstrak jagung manis pada
media ¥2 MS lebih banyak menunjukkan keunggulan di bandingkan dengan perlakuan penambahan
ekstrak lainnya. Hasil tersebut sama dengan penelitian Desy et al. (2023) yang mengatakan bahwa
penambahan ekstrak jagung manis berpengaruh nyata terhadap jumlah daun (helai) dan tinggi tunas.
Hasil penelitian Herawati et al. (2021) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak jagung dengan
tambahan NAA pada media MS memberikan hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan tunas, jumlah
daun dan jumlah akar pada anggrek Dendrobium sp.. Ekstrak biji jagung manis mengandung hormon
zeatin (sitokinin alami), giberelin, auksin, asam amino, karbohidrat dan vitamin serta unsur hara
makro dan mikro yang berfungsi dalam mendorong percepatan pertumbuhan tunas, pembelahan sel
dan morfogenesis pada tanaman anggrek Dendrobium sp. secara in vitro (Damiska et al. 2015 ;
Herawati et al. 2021 ; Pagalla, 2015; Widasari et al. 2021). Menurut Maida (2020) kandungan zeatin
pada ekstrak jagung manis berfungsi untuk membantu tanaman dalam pembelahan sel dan
merangsang pertumbuhan tanaman.
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KESIMPULAN

1. Perlakuan penambahan ekstrak jagung sebanyak 200 g/l pada media ¥2 MS dapat meningkatkan
persentase tumbuh tunas, tinggi tunas dan jumlah daun pada tunas anggrek Dendrobium sp. secara
kultur in vitro.

2. Ekstrak jagung merupakan adenda organik yang terbaik untuk pertumbuhan tunas anggrek
Dendrobium sp. secara kultur in vitro.
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